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Production and Purification Enzyme Cellulase from Aspergillus niger

Heliyanti
NIM : 08091003029

ABSTRACT

The research about produced cellulase by Aspergillus niger has been done using
CMC (Carboxy Methyl Cellulose) substrate. The identification has been
performed according to the growing phase of 4. niger; whether the cellulase
enzyme is intracellular or extracellular; the optimum conditions of producing
cellulase enzyme such as fermentation time, concentration of CMC substrate, and
the pH of the medium. The enzyme’s extract is resulted the activity testing with
DNS (Dinitrosalisilat) method. Then the enzyme’s extract was fractinated with
ammonium sulphate and done to tested activity and specific activities. From the
growing curve, the growing phase of 4. niger was obtained which are the 3™ day
to the 9. Based observation of activity intracellular and extracellular showed that
enzyme produced by A. niger was extrasellular. The observation of cellulase
enzyme activity from 4. niger showed that on fermentation time the 10" day with
the substrate concentration of 3 % CMC dan medium pH 6, is the optimum
condition for producing cellulase enzyme from A. niger with the activity is
resulted 0,282 IU/mL. Based on the fractination of cellulase enzyme produced by
A. niger resulted 2 fractions, which are the fractination of 20 — 40 % ammonium
sulphate with specific obtained 1,166 IU/mg.

Keywords : Aspergillus niger, cellulase enzyme, CMC (Carboxy Methyl
Cellulose), enzyme activity



Produksi dan Fraksinasi Enzim Selulase dari Aspergillus niger

Heliyanti
NIM : 08091003029

ABSTRAK

Penelitian tentang produksi enzim selulase oleh Aspergillus niger telah dilakukan
dengan menggunakan substrat CMC (Carboxy Methyl Cellulose). Pengamatan
dilakukan terhadap fase pertumbuhan A. niger; apakah enzim selulase bersifat
intraseluler atau ekstraseluler; kondisi-kondisi optimum produksi enzim selulase
seperti lama fermentasi, konsentrasi substrat CMC dan pH media. Ekstrak enzim
yang dihasilkan diuji aktivitasnya dengan metode DNS (Dinitrosalisilat).
Selanjutnya ekstrak enzim difraksinasi dengan amonium sulfat dan dilakukan uji
aktivitas dan aktivitas spesifiknya. Dari kurva pertumbuhan didapatkan fase
pertumbuhan A4. niger yaitu pada hari ke-3 sampai hari ke-9. Berdasarkan uji
aktivitas enzim intraseluler dan ekstraseluler menunjukkan bahwa enzim selulase
yang dihasilkan oleh 4. niger bersifat ekstraseluler. Hasil pengamatan terhadap
aktivitas enzim selulase dari 4. niger diperoleh kondisi optimum lama fermentasi
pada hari ke-10 dengan konsentrasi substrat CMC 3% dan pH media 6 dengan
aktivitas sebesar 0,282 IU/mL. Hasil fraksinasi enzim selulase yang diproduksi
oleh A. niger terdapat pada fraksi 2, yaitu fraksinasi dengan amonium sulfat 20-
40% dengan aktivitas spesifik sebesar 1,166 IU/mg.

Kata kunci : 4spergillus niger, enzim selulase, CMC (Carboxy Methyl Cellulose),
aktivitas enzim
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BAB I \

PENDAHULUAN N ey

1.1 Latar Belakang

Selulosa termasuk polisakarida yang melimpah di alam. Hampir semua
bagian tumbuhan memiliki selulosa, karena selulosa merupakan unsur utama
penyusun kerangka tumbuhan. Selulosa tersusun dari monomer-monomernya
yaitu glukosa yang dapat dipecah melalui proses hidrolisis. Hidrolisis selulosa
untuk menghasilkan glukosa sebagai produk utama dikatalisis oleh enzim
selulase. Enzim selulase mengkatalisis hidrolisis ikatan B-1,4 glikosidik pada
molekul selulosa sehingga menghasilkan glukosa (Sinatari dkk., 2013).

Enzim selulase memegang peranan penting dalam proses biokonversi
limbah-limbah organik berselulosa menjadi glukosa yang dapat dijadikan sebagai
sumber protein sel tunggal, bahan baku industri pangan dan obat-obatan serta
dapat dimanfaatkan sebagai sumber karbon pada pertumbuhan mikroorganisme
(Gunam dkk., 1997). Produksi enzim selulase secara komersial biasanya
menggunakan mikroorganisme selulolitik dari jenis kapang dan bakteri dalam
media fermentasi. Kapang yang bisa menghasilkan enzim selulase adalah
Trichoderma viride, Aspergillus niger, dan lain-lain (Arnata, 2009).

Kapang 4. niger merupakan salah satu mikroorganisme yang memiliki
potensi yang cukup baik untuk menghasilkan enzim. Beberapa jenis enzim yang
penting penerapannya dalam bidang industri pertanian yang dapat dihasilkan oleh

A. niger antara lain adalah amilase dan selulase (Frasier dan Westhoff, 1981).



Beberapa penelitian sebelumnya yang menggunakan A4. niger sebagai
penghasil enzim selulase pada berbagai media fermentasi dan substrat
menghasilkan aktivitas selulase yang bervariasi, diantaranya oleh Gunam dkk.
(2010) melakukan penelitian di Yogyakarta melaporkan aktivitas enzim selulase
yang diperoleh sebesar 0,037 unit/mL dengan kadar protein 0,362 mg/ml.
Penelitian lain dilakukan oleh Safaria dkk. (2013) melakukan penelitian di
Tanjungpura melaporkan bahwa A. niger mampu memproduksi enzim selulase
dengan aktivitas sebesar 0,036 unit/mL. Aktivitas enzim selulase yang dihasilkan
dari penelitian di atas sangat bervariasi yang diduga penyebabnya adalah adanya
perbedaan kondisi dari media produksi enzim selulase. Adapun Beberapa faktor
yang mempengaruhi fermentasi diantaranya lama fermentasi, konsentrasi substrat,
dan pH media. Nilai pH optimum untuk memproduksi enzim bervariasi
tergantung pada jenis kapang, media fermentasi dan substrat yang digunakan
(Murphi, 1994).

Oleh karena itu untuk mengetahui kondisi optimum produksi enzim
selulase dengan aktivitas yang tinggi dilakukan variasi kondisi fermentasi yang
terdiri dari lama fermentasi, konsentrasi substrat dan pH media. Aktivitas enzim
selulase yang dihasilkan oleh 4. niger dapat ditingkatkan melalui tahap pemurnian
menggunakan fraksinasi amonium sulfat dengan membandingkan kadar protein

dan aktivitas enzim selulase yang diperoleh setelah tahap pemurnian (Sari dkk.,

2008).



1.2 Perumusan Masalah

Enzim selulase memegang peranan penting dalam proses biokonversi
limbah-limbah organik berselulosa menjadi glukosa. Kapang 4. niger merupakan
salah satu mikroorganisme yang dapat dijadikan sebagai produsen enzim selulase.
Beberapa penelitian sebelumnya yang memanfaatkan limbah berselulosa dalam
pembuatan bioetanol yang menggunakan A. niger sebagai produsen selulase
memberikan hasil yang kurang memuaskan. Diduga salah satu penyebabnya
adalah kurangnya aktivitas enzim selulase yang diproduksi oleh A. niger yang
digunakan untuk menghidrolisis selulosa. Berdasarkan hal tersebut maka
dilakukan penelitian tentang produksi enzim selulase untuk mengetahui
bagaimana kondisi optimum produksi enzim selulase oleh 4. niger pada substrat
CMC dan uji aktivitas enzim selulase serta pemurniannya dengan fraksinasi

amonium sulfat.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Membuat kurva pertumbuhan 4. niger.
2. Menguji aktivitas enzim ekstraseluler dan intraseluler dari A. niger.
3. Menentukan kondisi optimum produksi enzim selulase dari A. niger
dengan variasi lama fermentasi, konsentrasi substrat dan pH.

4. Menentukan aktivitas spesifik enzim selulase setelah fraksinasi dengan

amonium sulfat.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi
mengenai kondisi-kondisi optimum yang terdiri dari lama fermentasi, konsentrasi
substrat dan pH media untuk produksi enzim selulase oleh kapang 4. niger dan
dapat memberikan informasi bahwa pentingnya tahap pemurnian untuk

menghasilkan enzim selulase dengan aktivitas yang lebih tinggi.
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